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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Gambaran usaha perempuan pedagang kuliner dan kontribusnya terhadap 

pendapatan rumah tangga di pasar malam Kampung Solor, maka ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Peran istri dan ibu rumah tangga terlihat jelas dari perempuan pedagang 

kuliner di pasar malam Kampung Solor. Dimana, sebelum beraktivitas 

sebagai seorang pedagang, para istri mengurus rumah tangganya, melayani 

suami yang pergi bekerja serta memasak dan mengurus anak-anak yang 

pergi ke sekolah. Setelah menjalani kewajiban sebagai ibu rumah tangga 

tepat pukul 17:00 para ibu rumah tangga berperan sebagai perempuan 

pedagang kuliner. Aktivitas dagang dengan gerobak, kursi dan meja yang 

dilakukan dari pukul 17:00 sore sampai pukul 22:00 malam memperoleh 

penghasilan yang mampu digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga seperti, memenuhi kebutuhan makan dan minum sehari-hari, 

Pendidikan anak-anak, Kesehatan anggota keluarga, serta menabung sisa 

hasil usaha di Lembaga keuangan non bank maupun bank untuk keperluan 

mendesak dimasa depan. Kontribusi yang diberikan oleh perempuan 

pedagang kuliner di pasar malam Kampung Solor bagi keluarga sangat 

besar. Kontribusi tersebut berupa (1) Pendapatan rumah tangga. Pendapatan 

tertinggi yang diperoleh perempuan pedagang kuliner dari hasil jualan 

dagangannya dengan jumlah Rp. 10.000.000 – 16.000.000 sebanyak 3  
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informan, pendapatan terendah yang diperoleh dengan jumlah Rp. 

1.000.000 – 5.000.000 sebanyak 11 informan. Sedangkan pendapatan 

tertinggi yang dipreoleh suami  dari hasil kerja sebagai karyawan swasta 

sebanyak 1.500.000 – 2.000.000 per bulan sebanyak 5 informan, sementara 

pendapatan pendapatan suami tertinggi adalah suami dari Ibu Marni Usman 

sebesar Rp. 1.600.000 – 2.000.000 serta suami dari ibu Umi Kalsum, Bu 

Sutiah dan Bu Mariam tidak ada karena telah bercerai dan sudah meninggal. 

(2) Pengeluaran. Pengeluaran yang digunakan oleh perempuan pedagang 

kuliner dan suami untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, meliputi 

kebutuhan makan minum, Pendidikan anak-anak, tagihan listrik dan air, 

serta kebutuhan lainnya. Biaya pengeluaran per bulan yang digunakan 

berjumlah Rp. 1.760.000 – 7.930.000. (3). Saving atau tabungan. Presentase 

tabungan tertinggi perempuan pedagang kuliner 55 persen sebanyak 11 

informan, sedangkan presentase  tabungan tersendah perempuan pedagang 

kuliner 20 persen sebanyak 4 informan. (4) Lembaga saving. Presentase 

tertinggi Lembaga saving yang digunakan perempuan pedagang kuliner 

adalah Koperasi yaitu 45 persen sebanyak 9 informan, sedangkan presentase 

terendah Lembaga saving Bank BNI yaitu 20 persen sebanyak 4 orang. 

Kontribusi yang diberikan perempuan pedagang kuliner cukup besar dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini disebabkan pendapatan sehari-hari yang 

diterima tinggi, lokasi kuliner yang sudah dikenal dan strategis mampu menarik 

banyak pelanggan di sore hari hingga malam hari. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat permasalahan yang menjadi 

catatan oleh peneliti dimana hal tersebut menjadi dasar untuk memberikan saran, 

yaitu : 

1. Perempuan pedagang kuliner 

Untuk meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga Perempuan pedagang kuliner peneliti menyarankan agar mempromosikan 

dagangannya di media sosial, sehingga pendapatan bukan hanya didapat dari 

pengunjung yang memebeli langsung di tempat, namun bisa juga dipesan online. 

Kemudian, sebagai perempuan pedagang kuliner harus bisa membagi waktu untuk 

usaha, dan untuk keluarga. Untuk perempuan pedagang yang pendapatan sehari-harinya 

masih minum dibandingkan pedagang yang lain peneliti menyarankan agar lebih kreatif 

dalam membuat menu makan, agar lebih menarik perhatian pelanggan.   

2. Untuk Pemerintah 

1. Meningkatkan serta membenahi sarana dan prasarana pasar yang tidak terawat 

sehingga pembeli yang datang selalu merasa nyaman saat berkunjung.  

2. Memfasilitasi modal pinjaman bagi pedagang untuk meningkatkan modal 

usaha. 

3. Menciptakan lokasi usaha lebih banyak  lagi agar masyarakat bisa membuka 

usaha sesuai dengan kreativitas dan inovasi masyarakat. 
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